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Abstract

This study aims to determine the prevalence of trematoda infection in the gastrointestinal
tract in cattle at the Payakumbuh Livestock Market. The research was conducted in August 2020.
The method used was a survey using purposive sampling method. A total of 155 stool samples
from the Paykumbuh Livestock Market were examined using floating and sedimentation method.
Analyze the data in the form of qualitative descriptive analysis. The gastrointestinal flukes found
were Fasciola sp and Paramphistomum sp. The most common fluke found was Fasciola sp. in
cows is 16.15% and bulls is 12%. Infection with 1 species of fluke in 22.10% of cows and 16% of
bulls. Infection with 2 species of fluke in 3.38% of cows and 4% of bulls. The prevalence of
tapeworm infection in the 0-2 years old group was 23.61% and the >2 year old group was
20.48%.
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PENDAHULUAN

Produktivitas ternak mampu mengalami
penurunan akibat infeksi cacing parasit yang
sangat merugikan secara ekonomis (Tantri et al,
2013). Trematoda merupakan salah satu parasit
yang dapat menyerang ternak sapi sehingga
mengakibatkan penyakit trematodiasis yang
keberadaannya sering diabaikan (Khedri et al,
2015). Fasciola sp. dan Paramphistomum sp.
sp. adalah spesies dari trematoda yang umum
ditemukan di Indonesia (Widjajanti, 2004).
Fasciola sp. menimbulkan penyakit fascilosis
yang menimbulkan gangguan metabolisme
lemak, protein dan karbohidrat sehingga
mengganggu pertumbuhan, menurunkan bobot
hidup, anemia dan kematian (Hambal et al,
2013). Infeksi Paramphistomum sp. dalam
jumlah sedikit tidak menyebabkan gejala klinis
pada ternak tetapi pada infeksi yang berat dapat
mrngakibatkan gastroenteritis dan
mengakibatkan kematian yang tinggi, terutama
pada ternak muda yang dikenal dengan
penyakit paramphistomiasis (Melaku and

Addis, 2012). Di Indonesia prevalensi infeksi
trematoda pada sapi bervariasi antara 20-61%
(FAO, 2016). Tantri et al, 2013 melakukan
penelitian di Rumah Potong Hewan (RPH) kota
Pontianak Kalimantan Barat, melaporkan
prevalensi cacing trematoda pada sapi sebesar
36,5%.

Kota Payakumbuh memiliki pasar ternak
yang merupakan pusat perdagangan ternak
untuk Kabupaten Limapuluh Kota, Kota
Payakumbuh serta daerah lainnya seperti
Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Agam dan
Kota Padang Panjang (Sujatmiko et al, 2020).
Umumnya ternak yang diperjual-belikan di
pasar ternak ada tiga jenis ternak yaitu sapi,
kerbau dan kambing (Madarisa, et al, 2012).
Pasar ternak dapat dijadikan sebagai indikator
prevalensi penyakit di suatu wilayah karena
fungsinya sebagai termpat berkumpulknya
ternak dari berbagai wilayah untuk diperjual-
belikan.. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat infeksi parasit trematoda di
pasar ternak payakumbuh yang informasinya
dapat digunakan sebagai dasar pencegahan,
pengendalian dan penanganan penyakit parasit.
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MATERI DAN METODE

Pengambilan Sampel

Sampel feses diambil dari 155 ekor sapi di
Pasar Ternak Payakumbuh. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan metode purposive
sampling yaitu dengan mempertimbangkan
kriteria-kritria tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian (Etikan, 2017). Feses langsung
diambil dari rectum atau yang baru keluar dari
rectum. Sampel kemudian dimasukkan ke
dalam wadah plastik yang masih baru kemudian
ditutup rapat dan diberi label, kemudian
langsung dibawa ke laboratorium untuk
pemeriksaan.

Pemeriksaan Sampel

Sampel feses diperiksan di Laboratorium
Penyakit dan Kesehatan Hewan, Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh, Indonesia.
Sampel diperiksa dengan metode apung dan
metode sedimentasi. Telur trematoda yang
ditemukan diidentifikasi berdasarkan morfologi
dari masing-masing jenis trematoda. Hasil
pemeriksaan dinyatakan positif jika ditemukan
trematoda berdasarkan metode tersebut.
Prevalensi dinyatakan dalam persentase (%)
yang dihitung menggunakan rumus berikut
(Hatutiek et al., 2019):
P = (Hasil Positif : Jumlah Sampel) x100%

Anamlisis Statistik

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel
prevalensi infeksi trematoda menurut jenis
trematoda, jenis hewan, jenis kelamin dan
umur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total jumlah sampel yang diperoleh di
lokasi penelitian sebanyak 155 sampel, yang
positif trematoda sebanyak 38 sampel, sehingga
prevalensi yang didapatkan sebesar 26,52%.
Setelah diidenftifikasi Trematoda
gastrointestinal yang ditemukan adalah
Fasciola sp. ditemukan 16,15% pada sapi
betina dan 12% pada sapi jantan.
Paramphistomum sp.. ditemukan 10% sapi
betina dan 8% sapi jantan (Tabel 1).

Tabel 1. Tingkat Infeksi trematoda
gastrointestinal (%) pada sapi di pasar ternak
kota Payakumbuh berdasarkan spesies parasit
trematoda

Spesies Trematoda Betina Jantan
Fasciola sp. 16,15 12,00
Paramphistomum sp. 10,00 8,00

Penelitian ini menunjukkan tingkat infeksi
fasciola sp dan Paramphistomum sp. cukup
rendah dibanding penelitian lain pada sapi Bali
yang melaporkan bahwa tingkat prevalensi
Fasciola sp. pada sapi Bali Betina 50% dan sapi
jantan 49,02%, prevalensi Paramphistomum sp.
pada sapi Bali betina 50% dan sapi jantan
46,07% (Rozi et al, 2015). Dari kedua spesies
trematoda yang ditemukan infeksi lebih tinggi
pada sapi betina. Hal ini sesuai dengan
penelitian Wirokartiko Satyawardana, 2018
yang  menunjukkan  bahwa  prevalensi
trematodiasis pada sapi betina lebih tinggi
(2,68%) dibandingkan sapi jantan (0,81%).
Hasil penelitian yang sama ditemukan di
Bangladesh oleh Affroze et al (2013) dan
Karim et al (2015), di India oleh Swarnakar dan
Sanger (2014) dan di Iran oleh Khedri et al
(2015) dimana prevalensi trematodiasis lebih
tinggi pada sapi betina. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh akibat hewan betina
disembelih hanya ketika sudah tua atau tidak
produktif lagi sehingga mengubah kekhasan
fisiologis yang merupakan faktor stress yang
berakibat menurunnya imunitas tubuh sehingga
rentan terhadap infeksi (Swarnakar dan Sanger,
2014).

Infeksi ~ fasciola sp. pada  sapi
menyebabkan penyakit fasciolosis yang paling
banyak menyerang sapi Bali. Sapi yang
terserang Fasciola sp. tampak pucat, lesu, mata
membengkak, tubuh kurus, bulu kasar, kusam
dan berdiri, mengalami gangguan fungsi hati,
empedu, obstipasi dan gangguan pertumbuhan.
Fasciola sp. yang masih muda merusak sel-sel
parenkim hati dan cacing dewasa hidup sebagai
parasit pada pembuluh-pembuluh darah yang
ada di hati (Guntoro, 2002).Sedangkan ternak
yang terinfeksi Paramphistomum sp. umumnya
mengalami  infeksi  ringan dan tidak
menunjukkan gejala klinis, namun pada infeksi
berat dapat menimbulkan gastroenteritis hebat
pada sapi muda dan berujung kematian (Javed
et al, 2006).
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Gambar 1. Fasciola sp pembesaran 40x yang
ditemukan pada feses sapi di Pasar Tenak
Payakumbuh

—— N " "
Gambar 2. Paramphistomum sp pembesaran
40x yang ditemukan pada feses sapi di Pasar
Tenak Payakumbuh

Prevalensi infeksi Trematoda di Pasar
Ternak Payakumbuh berdasarkan jenis (breed)
sapi dapat dilihat pada tabel 2. Infeksi tertinggi
terdapat pada sapi Bali dan Sapi Angus 50%,
namun dengan jumlah sampel yang rendah
belum dapat mewakili jumlah populasi untuk
menentukan tingkat kejadian infeksi trematoda
sehingga belum memadai untuk diambil
kesimpulannya.

Tabel 2. Tingkat infestasi trematoda
gastrointestinal (%) pada sapi di pasar ternak
kota Payakumbuh berdasarkan jenis (breed)
hewan.

Jenis (breed) Jumlah  Jumlah  Tingkat
hewan hewan terinfeksi infeksi
(%)
Bali 4 2 50,00
Brahman 1 0 0,00
Angus 2 1 50,00
Charolais 3 1 33,33
FH 2 0 00,00
Limousin 26 6 23,07
Pesisir 2 0 00,00
PO(peranakan 4 0 00,00
Ongole)
Simmental 111 36 19,82

Jenis sapi diduga dapat mempengaruhi
ketahanan terhadap infeksi. Menurut Nicolas
(1989), variasi genetik dalam suatu jenis hewan
akan dapat mempengaruhi ketahanan terhadap
Infeksi parasit. Namun jenis sapi yang
diperjual-belikan di Pasar Tenak Payakumbuh
dominan berasal dari jenis Simmental, sehingga
sampel yang diperoleh berdasarkan jenis sapi
tidak dapat diambil secara merata. Sehingga
tidak dapat ditentukan pengaruh jenis sapi
terhadap tingkat infeksi parasit trematoda,
sehingga diperlukan  penelitian  lanjutan
terhadap tingkat infeksi trematoda berdasarkan
jenis sapi sehingga dapat ditemukan informasi
jenis sapi yang mudah terserang parasit
trematoda.

Berdasarkan banyaknya jenis spesies yang
menginfeksi pada satu ekor sapi di Pasar
Ternak Payakumbuh dapat dilihat pada tabel 3.
Infeksi dengan 1 spesies Trematoda ditemukan
pada 22,10% sapi betina dan 16% sapi jantan.
Infeksi dengan 2 spesies Trematoda ditemukan
pada 3,38% sapi betina dan 4% sapi jantan.

Tabel 3. Tingkat infeksi  nematode
gastrointestinal (%) pada sapi di pasar ternak
kota Payakumbuh berdasarkan jumlah jenis
(spesies) yang ditemukan.

Infeksi Betina Jantan
Trematoda
1 spesies 22,10 16,00
Trematoda
2 spesies 3,38 4,00
Trematoda

37



e-1ISSN 2685-8894; p-ISSN 2460-9773

Jurnal Vitek Bidang Kedokteran Hewan Vol.12 No.1, Mei 2022

Hasil dari penelitian menunjukkan pada
seekor sapi yang terinfeksi satu spesies
trematoda lebih tinggi dibandingkan 2 spesies
trematoda. Infeksi 2 spesies trematoda dari satu
ekor sapi memang jarang ditemukan, hal ini
sesuai dengan penelitian terdahulu yang
melaporkan infeksi trematoda pada sapi potong
di wilayah Sentra Peternakan Rakyat (SPR)
Kecamatan Kasiman, Kabupaten Bojonegoro
infeksi keseluruan dari sampel yang diperiksa
merupakan infeksi tunggal (Satyawardana, et al
2018).

Tingkat Prevalensi infeksi Trematoda di
Pasar Payakumbuh berdasarkan umur ternak
dapat dilihat pada tabel 4. Prevalensi pada
ternak berumur 0-2 tahun lebih tinggi (23,61%)
dibanding pada umur ternak > dari 2 tahun
(20,48%).

Tabel 4. Tingkat infeksi trematoda
gastrointestinal (%) pada sapi di pasar ternak
kota Payakumbuh berdasarkan umur ternak.

Umur Jumlah Tingkat
Ternak infeksi (%)
<1 thn 46 23,91
> 1 thn 5.d.< 2 thn 26 23,07
> 2 thn s.d. <3 thn 21 9,52
> 3 thn s.d. <4 thn 24 25,00
>4 thn s.d. <5 thn 16 12,50
> 5 thn s.d. <6 thn 9 66,66
> 6 thn s.d. <7 thn 3 33,33
>7thns.d. <8 thn 6 0,00
> 8 thn s.d. <9 thn 3 33,33
> 9 thn s.d. <10 thn 1 0,00
kumulatif 0-2 thn 23,61
kumulatif > 2thn 20,48

Menurut Hambal,. et al (2013) pengaruh
umur erat kaintannya dengan kurun waktu
infestasi terutama di lapangan. Semakin tua
umur sapi maka semakin tinggi pula resiko
infeksinya terhadap Fasciola sp. pada sapi
muda, infeksi fasciolosis lebih rendah, hal ini
dikarenakan sapi muda lebih  sering
dikandangkan dalam rangka penggemukan dan
intensitas makan rumput sapi muda masih
rendah dibandingkan dengan dengan sapi

dewasa, hal ini karena sapi muda masih minum
air susu induknya sehingga kemungkinan untuk
terinfeksi larva metaserkaria lebih rendah.
Sayuti (2007) melaporkan bahwa sapi bali
berumur lebih dari 12 bulan lebih rentan
terhadap infeksi Fasciola sp dibandingkan
dengan sapi bali berumur kurang dari 6 bulan
dan antara 6-12 bulan. Di Pasar Ternak
Payakumbuh ternak sapi yang diperjual-belikan
berasal dari daerah yang berbeda sehingga
faktor-faktor penyebab infeksi tidak dapat
dikontrol yang menyebabkan tingkat prevalensi
infeksi pada sapi muda lebih tinggi
dibandingkan sapi dewasa.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini disimpulkan jenis
trematoda yang paling banyak ditemukan
adalah Fasciola sp. Pada sapi betina 16,15%
dan 12% pada sapi jantan. Infeksi 1 spesies
Trematoda ditemukan pada sapi betina
22,10 dan sapi jantan 16%. Infeksi dengan
2 spesies Trematoda ditemukan pada sapi
betina 3,38% dan sapi jantan 4%. Tingkat
infeksi sapi Simmental sebagai populasi
dominan di Pasar Ternak Payakumbuh adalah
19,82%. Infeksi Trematoda pada kelompok
umur 0-2 tahun adalah 23,61% dan umur > dari
2 tahun sebanyak 20,48%.
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